BUDIDAYA KELAPA WULUNG

Berbeda dengan kelapa biasanya, kenampakan kelapa wulung bisa dengan mudah dikenali
karena kecantikannya. Tidak hanya sedap di mulut namun juga sedap dipandang mata. Fisik
luarnya memang mirip kelapa biasa, namun ketika kita memotong sedikit serabutnya di bagian
pangkal, kecantikannya langsung terlihat. Alih-alih warna putih/pucat seperti warna kelapa biasa
pada umumnya, malahan warna pink (merah muda) bak pipi seorang gadis cantik yang
menampilkan kemolekannya. Kecantikannya tidak berhenti sampai disitu, kelapa wulung juga

cantik jika ditinjau dari nilai jualnya, bahkan juga manfaatnya.

Seperti layaknya tanaman kelapa pada umumnya, tanaman kelapa wulung bisa beradaptasi
dengan baik di area berpasir seperti pantai dan memiliki ciri-ciri umum yang mudah dikenali,
antara lain : pohon terdiri dari batang tunggal , akar berbentuk serabut, dengan struktur yang
tebal dan berkayu, berkerumun membentuk bonggol. Batang pohon beruas-dan bila pohon
sudah tua, ruas-ruas tersebut akan berkurang. Batangnya merupakan jenis kayu yg cukup kuat ,
tapi sayangnya kurang baik untuk bangunan. Daunnya merupakan daun tunggal dengan
pertulangan menyirip. Bunga majemuk dan terletak pada rangkaian yang dilindungi oleh
bractea, bunga terdiri dari bunga jantan dan betina. Bunga betinanya terletak di pangkal
karangan, sedangkan bunga jantannya di bagian yang jauh dari pangkal. Buahnya umumnya

besar, dengan diameter sekitar 10 cm-20 cm bahkan bisa lebih.

Sebenarnya kelapa wulung adalah kelapa yang termasuk dalam jenis kelapa hijau varietas

varidis. Kenampakan fisiknya sama persis dengan kelapa hijau. Yang membedakannya adalah
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warna pink (merah muda) yang timbul saat kita memotong bagian pangkal buahnya, bukan
warna putih seperti kelapa yang biasa kita temukan. Karena keunikannya yang tidak lazim ini,
maka masyarakat membumbuinya dalam berbagai mitos cerita didalamnya. Antara lain,
tanaman kelapa wulung bisa menangkal tenung, sebagai air suci untuk memandikan pusaka,
bisa mengusir energi negatif, sebagai menangkal racun (untuk yang satu ini kemungkinan ada

benarnya secara ilmiah), dan lain-lain.

Perbedaan lainnya adalah air buahnya. Air kelapa wulung bercitarasa agak pahit bukan manis
seperti kelapa unggulan lain. Hal ini menggiring persepsi publik bahwa kelapa wulung juga
berfungsi sebagai obat. Hal tersebut ada benarnya karena buah kelapa wulung mengandung
banyak nutrisi penting bagi tubuh dan zat-zat lain yang dapat membantu menyembuhkan
penyakit tertentu. Antara lain: sakarosa, glukosa, tanin, sukrosa mineral, asam amino, alanin,

sistin, arginin, alin, pantotenat, biotin, riboflavin, fruktosa, dan lain-lain.
Sejarah Kelapa Wulung

Mengenai kapan dan bagaimana bibit kelapa masuk ke Indonesia, tidak diketahui secara pasti.
Berbagai sumber menyebutkan bahwa tanaman kelapa mulai dikenal pada daerah-daerah
pesisir pantai Jawa, Sumatra, dan pulau-pulau di Nusantara bagian timur. Namun yang jelas
bahwa tanaman kelapa sejak akhir abad 19 telah menjadi tanaman ekspor yang penting di
sepanjang Sumatra bagian barat, Kalimantan Barat, Sulawesi Selatan, Sulawesi Utara,dan

Maluku.
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Di wilayah Nusantara sendiri, cerita tentang kelapa sudah lama dikenal. Ini dibuktikan dengan
adanya gambar pohon kelapa pada relief Candi Borobudur. Relief pohon kelapa itu mengandung
makna kesuburan. Kelapa, yang dalam bahasa Bugis dan Makassar disebut kaluku, juga dijumpai
pada empat etnis suku di Sulawesi Selatan. Dalam masyarakat Sulawesi Selatan, pohon kelapa
mempunyai makna simbolis seperti kesuburan, perdamaian, dan kekayaan. Dalam tradisi
Sulawesi Selatan, ari-ari bayi ditanam bersama sebuah bibit kelapa, dengan harapan anak itu

tumbuh kuat dan memberi banyak kegunaan seperti pohon kelapa.
Lingkungan Tumbuh Ideal Kelapa Wulung

Pohon kelapa wulung dapat tumbuh dengan sempurna di daerah berketinggian kurang dari 450
m dpl dan mempunyai curah hujan sekitar 1300-2300 mm/tahun dengan suhu 20-27 derajat

celsius. Bibit kelapa wulung ini juga memerlukan penyinaran matahari selama 120 jam/bulan.

Sedangkan utuk kelembaban udara yang sering disebut rH (relative Humidity/ kelembaban

relatif, tanaman menyukai PH udara rata-rata 70-80 persen.
Tinjauan Ekonomis

Atas banyaknya manfaat yang dimiliki buah kelapa wulung, baik medis maupun non-medis,
ilmiah ataupun mitos, membuat buah kelapa ini banyak dicari konsumen. Namun kelangkaan
buah dipasaran membuat harganya membumbung tinggi. Suka atau tidak suka buah kelapa

wulung atau kelapa cemani bisa dibandrol dengan harga mencapai Rp 25.000 per butir.

Demikian sedikit informasi tentang tanaman dan buah kelapa wulung. Ternyata tanaman kelapa
wulung ini juga memiliki sejarah yang cukup panjang dalam dunia perkebunan Indonesia.
Kehadiran kelapa wulung ini mampu menjadi fenomena tersendiri bagi pecinta buah kelapa,

salah satunya adalah manfaat air kelapa wulung yang mampu sebagai penawar racun.
BUDIDAYA KELAPA WULUNG

Untuk mendapatkan hasil yang optimal, budidaya kelapa wulung membutuhkan beberapa
tahapan seperti pemilihan bibit, pengelohan lahan, tahapa penanaman dan perawatan. Semoga
bisa menjadi inspirasi bagi kita untuk menanam atau paling tidak mencoba mencicipinya sendiri

secara langsung.
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Sebenarnya membudidayakan kelapa wulung sama tak ubahnya membudidayakan kelapa biasa.
Dari mulai lingkungan tumbuh ideal, pembibitan , penyemaian, dan perawatannya nyaris
sama. Kelapa wulung merupakan kelapa yang termasuk dalam jenis kelapa hijau varietas
varidis. Kenampakan fisiknya sama persis dengan kelapa hijau. Yang membedakannya adalah
warna pink (merah muda) yang timbul saat kita memotong bagian pangkal buahnya, bukan

warna putih seperti kelapa yang biasa kita temukan.

Air kelapa wulung bercitarasa agak pahit bukan manis seperti kelapa unggulan lain. Hal ini
menggiring persepsi publik bahwa kelapa wulung juga berfungsi sebagai obat. Hal tersebut ada
benarnya karena buah kelapa wulung mengandung banyak nutrisi penting bagi tubuh dan zat-
zat lain yang dapat membantu menyembuhkan penyakit tertentu. Antara lain: sakarosa,
glukosa, tanin, sukrosa mineral, asam amino, alanin, sistin, arginin, alin, pantotenat, biotin,

riboflavin, fruktosa, dan lain-lain.
Syarat Tumbuh Kelapa Wulung

Kelapa wulung sebenarnya dapat tumbuh pada berbagai jenis tanah seperti aluvial, laterit,
vulkanis, berpasir, tanah liat, ataupun tanah berbatu, akan tetapi, jenis tanah yang paling baik
untuk kelapa wulung adalaha endapan aluvial. Tanaman kelapa wulung dapat tumbuh subur
pada pH 5 — 8, optimum pada pH 5.5 — 6,5. Pada tanah dengan pH diatas 7.5 dan tidak terdapat
keseimbangan unsur hara, sering menunjukkan gejala-gejala defisiensi besi dan mangan. Kelapa
membutuhkan air tanah pada kondisi tersedia yaitu bila kandungan air tanah sama dengan laju
evapotranspirasirasi atau bila persediaan air ditambah curah hujan selama 1 bulan lebih besar
atau sama dengan potensi evapotranspirasi, maka air tanah cukup tersedia. Keseimbangan air
tanah dipengaruhi oleh sifat fisik tanah terutama kandungan bahan organik dan keadaan
penutup tanah. Jeluk atau kedalaman tanah yang dikehendaki minimal 80-100 cm. Tanaman
kelapa wulung membutuhkan lahan yang datar (0-3%). Pada lahan yang tingkat kemiringannya
tinggi (3-50%) harus dibuat teras untuk mencegah kerusakan tanah akibat erosi,

mempertahankan kesuburan tanah dan memperbaiki tanah yang mengalami erasi.

Pohon Kelapa wulung tumbuh baik pada daerah dengan curah hujan antara 1300 -2300
mm/tahun, bahkan sampai 3800 mm atau lebih, sepanjang tanah mempunyai drainase yang
baik. Akan tetapi distribusi curah hujan, kemampuan tanah untuk menahan air hujan serta

kedalaman air tanah, lebih penting daripada jumlah curah hujan sepanjang tahun. Angin



berperan penting pada penyerbukan bunga (untuk penyerbukannya bersilang) dan transpirasi
tanaman. Kelapa wulung sangat menyukai sinar matahari dengan intensitas yang tinggi, adapun
lama penyinaran minimum 120 jam/bulan atau 2000 jam/tahun sebagai sumber energi
fotosintesis. Bila dinaungi, pertumbuhan tanaman muda dan buah akan terlambat. Pada bulan-
bulan dimana jumlah penyinaran per bulan lebih tinggi dari rata-rata, jumlah produksinya

biasanya menjadi lebih banyak.

Pohon Kelapa wulung sangat peka terhadap suhu rendah dan tumbuh paling baik pada suhu 20-
27 derajat C. Pada suhu 15 derajat C, akan terjadi perubahan fisiologis dan morfologis tanaman
kelapa. Pertumbuhan kelapa sangat dipengaruhi oleh suhu, terutama saat berbuah. Suhu
rendah tidak cocok untuk tanaman kelapa, karenanya penyebaran tanaman kelapa terbatas
pada daerah tropis. Suhu tahunan yang optimal adalah 27 derajat Celcius dengan variasi harian

maksimum 7 derajat Celcius.

Berikut ini adalah beberapa panduan teknis membudidayakan tanaman buah kelapa wulung

agar mampu tumbuh optimal dan berbuah lebat :
1. Tahap Pemilihan Bibit

Hal pertama yang perlu diperhatikan dalam membudidayakan kelapa wulung adalah

pemilihan bibit kelapa wulung berkualitas unggul. Dalam pemilihan bibit dapat dilakukan

dengan membeli bibit kelapa wulung di tempat penangkaran atau tempat pembibitan yang

sudah terpercaya. Cara ini biasa dilakukan untuk menghemat waktu dan menghemat biaya.

Anda juga bisa memilih bibit kelapa wulung ini dengan cara melakukan penyemaian bibit sendiri.

tahap-tahap yang perlu diperhatikan dalam penyemaian benih kelapa wulung antara lain :

o Persyaratan Benih : Syarat pohon kelapa wulung induk adalah berumur 20-40 tahun,
produksi tinggi (80-120 butir/pohon/tahun) terus menerus, batangnya kuat dan lurus
dengan mahkota berbentuk sperical (berbentuk bola) atau semisperical, daun dan
tangkainya kuat, bebas dari gangguan hama dan penyakit. Ciri buah yang matang untuk
benih, yaitu umur + 12 bulan, 4/5 bagian kulit berwarna coklat, bentuk bulat dan agak
lonjong, sabut tidak luka, tidak mengandung hama penyakit, panjang buah 22-25 cm,
lebar buah 17 -22 cm, buah licin dan mulus, air buah cukup, apabila digoncang terdengar

suara nyaring.
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o

Penyiapan Benih : Seleksi benih sesuai persyaratan, istirahatkan benih selama + 1 bulan
dalam gudang dengan kondisi udara segar dan kering, tidak bocor, tidak langsung terkena
sinar matahari dan suhu udara dalam gudang 25-27 derajat C dan dilakukan dengan

menumpuk buah secara piramidal tunggal setinggi 1 meter dan diamati secara rutin

Penyemaian Benih :Gemburkan lahan penyemaian terlebih dulu sampai dengan
kedalaman mencapai 30-40 cm. Kemudian lahan tadi dibuat menjadi beberapa bedengan
dengan lebar 2 m, tinggi 25 cm, dan jarak antara bedengan 60-80 cm. Penyemaian juga
dapat dilaksanakan menggunakan polybag yang berukuran 50 x 40 cm dengan ketebalan
0,2 mm. Bagian bawah polybag dibuat beberapa lubang irigasi yang memiliki diameter 0,5
cm dan berjarak 7,5 cm. Selanjutnya polybag ini diisi dengan tanah top soil. Sebelum
ditanam, buah kelapa disayat selebar 5 cm pada tonjolan sabut sebelah tangkai
berhadapan sisi terlebar. Gunakan arit yang tajam untuk membentuk sayatan dengan
sekali gerakan dan jangan diulang. Setelah itu, buah kelapa dibenamkan ke dalam tanah
pada 2/3 bagiannya dengan sayatan menghadap ke atas serta mikrofil menghadap ke
timur. Pola penanaman sebaiknya dibentuk menjadi segi tiga bersinggungan. Pembibitan

dilakukan selama 5-7 bulan jika benih disemai dengan jarak tanam 60 x 60 x 60 cm.

Pemeliharaan Penyemaian :Lakukan penyiraman dua kali sehari memakai gembor
dengan air sebanyak 6 liter/m2/hari. Indikasi kecukupan airnya adalah bila Anda menekan
bagian sayatan pada buah kelapa, jika keluar airnya maka penyiraman sudah cukup.
Kemudian rumput-rumput yang tumbuh di area penyemaian harus dibersihkan secara
rutin. Penyiangan ini dilakukan setiap sebulan sekali, baik menggunakan metode mekanis
maupunkimiawi.

Berikan insektisida/fungisida selama tahap penyemaian kecambah dengan dosis rata-rata
2 cc/liter yang disemprotkan langsung pada bakal tanaman. Kedua zat ini tentu saja
berguna untuk melindungi bibit dari kemungkinan serangan hama dan penyakit. Selain
itu, Anda pun harus mencukupi unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman dengan
memberikannya pupuk yang mengandung nitrogen, phosphat, kalium, dan magnesium
setiap sebulan sekali. Pemberian pupuk ini dilakukan dengan membenamkannya ke dalam

tanah sedalam 3 cm.
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2. Tahap Pengelolahan Lahan

Penyiapan lahan dilakukan berdasarkan jenis lahan tersebut. Lahan harus dibersihkan dari
semua tanaman yang dapat mengganggu pertumbuhan bibit kelapa wulung. Setelah itu, buat
bedengan yang melingkari lahan dengan diameter 200 cm. Tujuan dari bentuk lahan seperti ini

adalah mencegah air hujan masuk ke dalam leher batang tanaman bibit kelapa wulung.

Lubang tanam dibuat dengan ukuran 60 x 60 x 60 cm hingga 1 x 1 x 1 m. Untuk lahan miring
perlu dibuat teras individu selebar 1,25 m ke arah lereng di atasnya dan 1 m ke arah lereng di
bawahnya. Pengapuran dilakukan jika tingkat keasaman tanah terlalu tinggi yakni pH sekitar 6-8.
Sementara untuk pemupukannya dipakai pupuk TSP sebanyak 300 gram/lubang tanam. Pupuk
ini dicampurkan dengan tanah top soil terlebih dahulu, lalu campurannya dimasukkan ke dalam

lubang tanam.

3. Tahap Penanaman Bibit

o Bibit kelapa wulung sebaiknya ditanam dengan pola segi tiga sehingga pemanfaatan

lahan dan penyerapan sinar matahari lebih optimal.

o Bibit kelapa wulung yang berkualitas bagus ditanamkan di lahan dengan jarak sekitar 9 x 9

X9 m.

o Untuk waktu penanaman idealnya dikerjakan pada awal musim penghujan.
Potonglah bagian bawah polybag secara melingkar, lalu lepaskan sisi bagian tepinya

sehingga yang tersisa hanyalah bibit kelapa hijau dengan media semainya.

o Berikutnya bibit tersebut dimasukkan ke dalam lubang tanam dan dibuat irisan hingga ke

ujung. Arah penanaman semua bibit ini harus sama.

o Setelah tertanam, bibit disiram dengan air secukupnya untuk meningkatkan kelembaban

di tempat tersebut.
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Jenis herbisida yang dipakai untuk pemberantasan gulma: (1) herbisida kontak, herbisida yang
hanya mematikan bagian tanaman yang terkena dengan racun gulma ini; (2) herbisida sistemik,
herbisida yang apabila dikenakan pada salah satu bagian tanaman maka akan tersebar
keseluruh bagian tanaman melalui peredaran air dan zat hara, dan kemudian mematikan

jaringan yang ada di atas dan di bawah permukaan tanah.

Demikianlah informasi tentang pengertian dan panduan mudah budidaya tanaman buah kelapa
wulung, Dengan perawatan yang baik diharapkan bibit kelapa wulung mampu tumbuh dengan

baik dan cepat berbuah.
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